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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap naskah salinan Buya 

Tantua, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, adapun naskah salinan 

Buya tantua beraksara Jawi, menggunakan bahasa Melayu, Minangkabau dan 

bahasa Arab. Naskah ini berisikan tentang Mikraj nabi Muhammad Saw. Sebuah 

kisah perjalanan nabi dari Masjidil Aqsa ke langit ketujuh menggunakan 

kendaraan Buraq. Berbagai hal yang ditemui Nabi menuju arsy Allah. Setiap lapis 

langit Nabi bertemu dengan malaikat penjaganya, para nabi dan malaikat Allah. 

Sepanjang perjalanan itu Nabi menyaksikan balasan terhadap perbuatan manusia 

di muka bumi.  

 Kedua teks naskah ini mengandung nilai keagamaan dari kisah-kisah yang 

terdapat dalam teks naskah Mikaj. Nilai yang masih relevan untuk diamalkan 

kehidupan sehari-hari yaitu nilai akhlak, nilai eskatologi, nilai keimanan dan nilai 

kesejarahan. Nilai-nilai ini sangat berhubungan dengan moderasi beragama di 

Indonesia.  

5.2 SARAN 

 Selesainya penelitian yang penulis lakukan terhadap naskah salinan Buya 

Tantua, bukan berarti berakhir pula pengkajian terhadap naskah Mikraj salinan 

Buya Tantua, meskipun telah banyak kajian yang membahas tentang naskah 
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Mikraj, namun masih banyak lagi hal-hal yang belum diungkap dalam peristiwa, 

sekaligus menjadi local content.  Untuk itu, agar lebih sempurnanya penelitian 

terhadap naskah Mikraj salinan Buya Tantua ini, maka diharapkan adanya 

penelitian lebih lanjut tentang naskah Mikraj di Indonesia, khususnya di 

Minangkabau.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


